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ABSTRAK

Nama : Beny Febriansyah

Nim : 15402 00268

Judul : Pengaruh Aglomerasi Industri Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Di Provinsi Sumatera

Aglomerasi industri adalah suatu tindakan pemusatan industri di
suatu kawasan khusus yang bertujuan untuk pengoptimalan industri
berkaitan erat dengan penempatan kawasan industri. Industri sendiri harus
ditempatkan di suatu lokasi yang dapat menunjang kegiatannya dengan
baik. Sedangkan dari data yang ada pertumbuhan ekonomi cenderung
mengalami penurunan pada setiap tahunnya, sedangkan aglomerasi
industri mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh  aglomerasi industri terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sumtera Utara.

Pembahasan penelitian ini adalah teori yang berkaitan dengan
bidang ilmu ekonomi vyaitu aglomerasi industri dan pertumbuhan
ekonomi. Sehubungan dengan itu, kajian yang dilakukan dihubungkan
dengan teori-teori yang berkaitan dengan variabel tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sumber data yang
digunakan adalah data sekunder melalui website www.bps.go.id. Populasi
penelitian ini adalah data aglomerasi industri dan pertumbuhan ekonomi
dengan jumlah sampel 30 dari tahun 2007-2016. Data penelitian ini diolah
dengan software E-Views versi 10 dengan data pengujian statistiknya
merupakan data panel yang merupakan kombinasi antara cross section dan
timeseries.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aglomerasi industri tidak
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ekonomi yang dibuktikan dengan
nilai thitung < el Yaitu 1,46 < 1,69. Pengaruh aglomerasi industri terhadap
pertumbuhan ekonomi sebesar 7,12 persen.

Kata kunci : Aglomerasi Industri dan Pertumbuhan Ekonomi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Huruf Latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
c ha h h(dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 zal Z Zet dengan titik diatas)
D Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
o= Sad S es(titik dibawah)
o= dad D De (titik dibawah)
b ta t Te (titik dibawah)
L za z Zet (titik dibawah)
& ‘ain Koma terbalik diatas
4 Gain G Ge
s Fa F Ef
A Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
9 Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah apostrof
& Ya Y Ye

Vi




2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—— | Fathah A A
—— | Kasrah I I
b Dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan | Nama
2 Fathah dan ya Al adani
Fathah dan wau | Au Adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Huruf | Nama Huruf dan tanda | Nama
s Fathah dan alif atau ya 3 '(;atagan garis

G, Kasrah dan ya ; liiata(:an garis

50 dommah dan wau i cLJIJiatagan garis

vii




3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.
a. Ta Marbutahhidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakanantara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,

viii



yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti hurufgamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka



yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu instrumen dalam mengukur
perkembangan suatu wilayah, yang mana perkembangan suatu wilayah di ukur
dari pendapatan suatu daerahnya melalui Produk Domestik Regional Brutonya.
Produk Domestik Regional Bruto terbentuk dari sektor-sektor riil lapangan
usahanya yang terdiri dari sektor pertanian dan peternakan, sektor
pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan (manufaktur), sektor
perdagangan hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi, sektor
jasa, sektor listrik, gas dan air bersih, sektor konstruksi, sektor keuangan, real
estat dan jasa perusahaan.

Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan
dalam masyarakat bertambah.' Pertumbuhan ekonomi terjadi apabila terdapat
kenaikan output pendapatan perkapita dan menggambarkan kenaikan taraf
hidup diukur dengan output riil per orang. Salah satu tolak ukur untuk menilai
kondisi perekonomian suatu daerah adalah Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) daerah tersebut. Terjadinya kenaikan atau penurunan PDRB
mengindikasikan terjadinya kenaikan atau penurunan dalam proses produksi

barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu wilayah. Oleh karena itu, PDRB

'Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), him.9.



dapat digunakan menjadi salah satu indikator keberhasilan ekonomi suatu
wilayah.?

Pertumbuhan ekonomi merupakan unsur penting dalam proses
pembangunan nasional dan wilayah di Indonesia. Wilayah disini dapat
berbentuk provinsi, kabupaten maupun kota. Tidak dapat disangka bahwa
pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi merupakan target utama dalam
penyusunan rencana pembangunan nasional dan daerah. Target pertumbuhan
ekonomi ternyata sangat bervariasi sesuai dengan potensi ekonomi yang
dimiliki masing-masing wilayah.® Pertumbuhan ekonomi ditentukan dari
tingkat dan laju pertumbuhan suatu perekonomian yang ditentukan oleh empat
faktor yaitu luas tanah, jumlah dan perkembangan penduduk, jumlah stok
modal dan perkembangannya dari tahun ke tahun dan tingkat teknologi dan
perbaikannya dari tahun ke tahun.*

Pertumbuhan ekonomi kita siap dalam 10 tahun terakhir dibandingkan
negara lainnya. Banyak perbaikan yang dilakukan pemerintah, diantaranya
dengan menghilangkan skat ego sektoral antara kementrian dan lembaga.
Indonesia di tahun 2019 ini sedikit meningkat dari tahun sebelumnya ini
artinya ada kepercayaan investor luar negeri untuk berinvestasi di Indonesia.
Tahun 2030 menjadi momen krusial bagi Indonesia hal ini karena kita akan
menikmati periode bunus demografi dimana jumlah usia produktif dua kali
lebih banyak dari usia non produktif. Mulai maret 2018 lalu semua izin yang
dikeluarkan pemerintah, kementrian dan lembaga harus dilakuka secara online

pemerintah juga terus membuka ruang inovasi bagi masyarakat untuk
berkembang.”

ZNurhuda, dkk, “Analisis Konsumsi dan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera
Barat”, Jurnal Kajian Ekonomi, Vol.ll, No.03, Juli 2013, him.111.

3Sjafrizal, Ekonomi Wilayah dan Perkotaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
him.88-89.

* Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 268.

5Rudiantara, “Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 10 Tahun terakhir”
https://www.kominfo.go.id/content/detail/11635/0/berita , diakses 21 Januari 2020 pukul 12:10
WIB.



https://www.kominfo.go.id/content/detail/11635/0/berita

Provinsi Sumatera Utara adalah salah satu provinsi yang ada Di
Indonesia yang berada di wilayah Indonesia bagaian barat yang terletak pada
garis 1°-4° LU 98°-100° Bujur Timur yang berbatasan sebelah utara Provinsi
Aceh, sebelah Timur dengan negara Malaysia, sebelah Selatannya berbatasan
dengan Provinsi Riau dan Sumbar dan sebelah Barat berbatasan dengan
Samudera Hindia. Pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara cenderung
mengalami stagnan pada angka 5 persen dari tahun 2014-2018, untuk lebih
jelasnya perkembangan pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Utara dapat

di lihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1
Data Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Utara
Pertumbuhan Ekonomi
Tahun Medan Binjai Deli Serdang
2007 7,78 5,68 5,74
2008 6,89 5,54 5,95
2009 6,56 5,75 5,42
2010 7,16 6,07 5,98
2011 7,54 6,23 4,72
2012 7,66 6,06 4,99
2013 6,57 5,42 5,54
2014 6,07 5,83 7,5
2015 5,74 54 5,54
2016 6,27 5,54 5,32

Berdasarkan data pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi
Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2008 pertumbuhan ekonomi Medan
mengalami penurunan 1 persen dari tahun sebelumnya sedangkan Binjai dan Deli
Serdang mengalami penurunan sebesar 0,1 sampai dengan 0,2 persen dan pada
tahun 2010 Medan dan Binjai mengalami kenaikan 1 persen begitu seterusnya

sampai dengan tahun 2012, tidak dengan Deli Serdang yang terus mengalami



penurunan sampai 2012. Dan pada tahun 2013 sampai dengan 2016 pertumbuhan
ekonomi MEBIDANG mengalami fluktuasi.

Istilah pertumbuhan ekonomi dapat menerangkan atau mengukur prestasi
dari perkembangan suatu ekonomi. Dalam kegiatan perekonomian, pertumbuhan
ekonomi berarti perkembangan fisikal produksi barang dan jasa yang berlaku di
suatu negara seperti pertambahan dan jumlah produksi barang industri,
perkembangan infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi
sektor jasa dan pertambahan produksi barang modal.° Pertambahan produksi
untuk barang industri mengalami perkembangan dari tahun ke tahun di provinsi
Sumatera Utara dengan semakin berkembangnnya jumlah perusahaan industri
besar dan sedang di Provinsi Sumatera Utara, kabupaten dan kota yang
mendominasi jumlah perusahaan industrinya ada di Kabupaten Deli Serdang dan
disusul kota Medan. Wilayah Kabupaten Deli Serdang dan kota Medan sangat
berdekatan sehingga di dua tempat tersebut terjadi pemusatan kawasan-kawasan
industri yang di tandai adanya kawasan-kawasan industri. Adapun perkembangan
data jumlah industri di Provinsi Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel berikut.

Pemusatan industri ini pada suatu kawasan tertentu dengan tujuan agar
penjelasannya dapat optimal sering kita kenal dengan istilah aglomerasi industri.
Dalam pengertian besar aglomerasi industri adalah suatu tindakan pemusatan
industri di suatu kawasan khusus yang bertujuan untuk pengoptimalan industri
berkaitan erat dengan penempatan kawasan industri. Industri sendiri harus

ditempatkan di suatu lokasi yang dapat menunjang kegiatannya dengan baik.

6Sadono sukirna, Makro ekonomi, (Jakarta:Kencana, 2007), him.423.



Adapun lokasi industri merupakan tempat atau wilayah di muka bumi beserta
segala unsur-unsurnya, meliputi unsur fisik serta unsur sosial yang berkontribusi
terhadap kelancaran dan perkembangan kegiatan industri secara optimal. Unsur-
unsur yang ada dalam lokasi industri tersebut termasuk faktor seperti bahan
mentah, modal, tenaga kerja, sumber energi, sumber air, transportasi, peraturan
dan perundang-undangan. Maka tujuan utama dari dilakukanya pemusatan
kawasan industri adalah memudahkan dalam pengembangan potensi yang terdapat
di wilayah tersebut serta diharapkan mampu mendorong daerah-daerah yang ada
di sekitarnya untuk ikut berkembang.’

Menurut Perroux terjadinya aglomerasi industri mempunyai keuntungan-
keuntungan tertentu yaitu skala ekonomis (usaha dalam jangka besar) dan
keuntungan penghematan biaya vyaitu, Keuntungan Internal Perusahaan,
keuntungan ini muncul karena adanya faktor-faktor produksi yang tidak dapat
dibagi yang hanya diperoleh dalam jumlah tertentu. Keuntungan lokalisasi
(Localization Ekonomies), keuntungan ini berhubungan dengan sumber bahan
baku atau fasilitas sumber. Artinya dengan menumpuknya industri, maka setiap
industri merupakan sumber atau pasar bagi industri yang lain. Keuntungan
Ekstern ( Urbanization Economies), aglomerasi beberapa industri dalam suatu

daerah akan mengakibatkan banyak tenaga kerja yang tanpa membutuhkan latihan

"Rahardjo Adisasmita, Dasar-dasar Ekonomi Wilayah, (Jogjakarta: Penerbit Graha Iimu,
2005), him 46-47.



khusus untuk suatu pekerja tertentu dan semakin mudah memperoleh tenaga-
tenaga yang berbakat.?

Aglomerasi industri dapat mempengaruhi kesenjangan wilayah secara
langsung, yaitu pada saat terjadinya hambatan mobilitas tenaga kerja antar
wilayah, atau saat terjadi surplus tenaga kerja dalam perekonomian. Dari kutipan
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa aglomerasi merupakan sekumpulan Kkluster
wilayah yang merupakan konsentrasi dari kegiatan ekonomi dan disebabkan
sehingga dapat berpengaruh dalam berkontribusi baik untuk wilayah sekitar
maupun di luar wilayah sekitar serta pada pendapatan wilayah tersebut yang
mengacu pada pertumbuhan ekonomi yang diharapkan. Adapun perkembangan
data aglomerasi industri di Provinsi Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 1.2
Data Aglomerasi Industri Provinsi Sumatera Utara
Tahun Aglomerasi Industri
Medan Binjai Deli Serdang

2007 233 20 419
2008 193 28 389
2009 178 28 357
2010 151 21 344
2011 152 21 349
2012 182 18 359
2013 169 17 358
2014 176 16 362
2015 172 14 321
2016 328 22 559

®Elisabeth Manurung, “Analisis Pengaruh Aglomerasi Industri
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Deli Serdang” (Skripsi
Universitas Sumatera Utara, 2016), him. 21-22.



Berdasarkan data pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa aglomerasi industri dia
daerah Medan dan Deli Serdang dari tahun 2007 sampai dengan 2009 mengalami
penurunan sebesar 1 persen sampai 0,5 persen sedangkan Binjai mengalami
kenaikan 0,8 persen. Pada tahun 2010 sampai 2012 Medan dan Deli Serdang
mengalami kenaikan sebesar 0,3 persen sedangkan Binjai mengalami penurunan
sebesar 3 persen. Dan pada tahun 2013 sampai tahun 2016 MEBIDANG
mengalami fluktuasi.

Dalam konstelasi pengembangan MEBIDANG, terdapat 9 kota mandiri
sebagai kawasan perkotaan. Setiap kota mandiri tersebut akan tumbuh dan
didorong tumbuh menjadi kawasan pemukiman yang secara ekonomis dan sosial
tidaklah terlalu bergantung kepada Medan. Setiap kota mandiri akan memiliki
kombinasi potensi pengembangan industri, perumahan, pusat perdagangan dan
pusat jasa, serta pelayanan umum. Fungsi dan peranan untuk masing-masing kota
dapat bersifat primer dan sekunder. Misalnya kota Medan memiliki fungsi
pengembangan, yaitu fungsi primernya sebagai pusat perdagangan, jasa dan
bisnis; dan fungsi sekundernya merupakan pusat industri, permukiman, pusat
pemerintahan, pendidikan serta pariwisata.’

Strategi pembangunan MEBIDANG meliputi strategi pembangunan
ekonomi, strategi pusat pertumbuhan, strategi pemukiman, strategi industri,
strategi pusat kesempatan kerja, strategi pariwisata, strategi air bersih dan sanitasi.
Strategi lingkungan, strategi rekreasi dan strategi pembangunan yang

berkelanjutan. Di samping itu, strategi-strategi di atas harus dikoordinasikan

’Adisasmita Rahardjo,Pembangunan Kawasan Dan Tata Ruang, (Yogyakarta: Graha
llmu, 2013), him. 168.



sebagai bagian integral dari keseluruhan proses dan harus dikoordinasikan dalam
program-program pembangunan kota yang diimplementasikan secara keseluruhan,
yang mencakup berbagai sektor sanitasi, pembuangan limbah, perbaikan pasar,
pembangunan jalan kota, drainase dan pengendalian banjir, pembangunan
perumahan, sarana masyarakat dan transportasi. Data aglomerasi dan

pertumbuhan ekonomi MEBIDANG dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.3

Data Aglomerasi dan Pertumbuhan Ekonomi MEBIDANG
Tahun Aglomerasi Industri Pertumbuhan Ekonomi
Medan Binjai Deli Medan | Binjai Deli

Serdang Serdang

2007 233 20 414 7,78 5,68 5,74
2008 193 28 389 6,89 5,54 5,95
2009 178 28 357 6,56 5,75 5,42
2010 151 21 344 7,16 6,07 5,98
2011 152 21 349 7,54 6,23 472
2012 182 18 359 7,66 6,06 4,99
2013 169 17 358 6,57 5,42 5,54
2014 176 16 362 6,07 5,83 7,5
2015 172 14 321 5,74 54 5,54
2016 328 22 559 6,27 5,54 5,32

Berdasarkan data pada tabel 1.3 dapat dilihat bahwa aglomerasi industri
tertinggi berada di daerah Deli Serdang kemudian daerah Medan dan terakhir
daerah Binjai, jumlah aglomerasi industri di daerah MEBIDANG ini cenderung
mengalami peningkatan di setiap tahun. Kemudian data pertumbuhan ekonomi di
daerah Deli Serdang dan Binjai mengalami penurunan sementara pertumbuhan
ekonomi di daerah Medan mengalami fluktuasi.

Menurut Elisabet Manurung bahwa dengan adanya persaingan antar

industri maka akan meningkatkan harga bahan baku dan faktor produksi. Dan



mengakibatkan biayaper unit yang berdampak relokasi aktivitas ekonomi ke
daerah lain yang belum mencapai skala produksi maksimum. Dengan adanya
aglomerasi ekonomi di suatu wilayah tersebut karena akan tercipta efisiensi
produksi, sedangkan wilayah lain yang tidak sanggup untuk bersaing akan
mengalami kemunduran dalam pertumbuhan ekonominya.*°

Menurut Rahardjo Adisasmita bahwa teori Aglomerasi dapat berpengaruh
terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi yang dimana ada beberapa
keuntungan dari konsep Aglomerasi Industri yaitu Scale Economics, Localization
Economics, Urbanization Economics''. Sedangkan dari data yang ada
pertumbuhan ekonomi cenderung mengalami penurunan pada setiap tahunnya,
sedangkan aglomerasi industri mengalami peningkatan pada setiap tahunnya.
Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk mengajukan penelitian
lebih lanjut dengan judul Pengaruh Aglomerasi Industri Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi permasalahan

yang diteliti pengaruh aglomerasi terhadap pertumbuhan ekonomi.

1. Provinsi Sumatera Utara yang cenderung mengalami penurunan.

2. Aglomerasi industri pada tahun 2015 mengalami penurunan.

10 Elisabet Manurung, *’Analisis Pengaruh Aglomerasi Industri Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Deli Serdang’’,(skripsi Universitas Sumatera
Utara,2016), him.22.

1 Adisasmita Rahardjo., ‘’Pembangunan Perdesaan Dan Perkotaan’’ (Yogyakarta:
Graha 1lmu,2013), him. 122-123
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3. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Deli Serdang dan Kota Binjai

cenderung menurun dari tahun 2013-2015.

C. Batasan Masalah

Pemabatasan masalah dalam penelitian merupakan upaya untuk

memfokuskan persoalan yang akan di teliti. Dari beberapa identifikasi

masalah yang telah diuraiakan tersebut, peneliti membatasi masalahnya

hanya pada pengaruh aglomerasi terhadap pertumbuhan ekonomi

MEBIDANG (Medan, Binjai, Deli Serdang) tahun 2013-2018.

D. Definisi Operasional Variabel

Adapun Defenisi Operasional Variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 1.4
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Pengukuran

Skala

Pertumbuhan | Pertumbuhan PDB,._ PDB,_;
Ekonomi (Y) | ekonomi adalah PDB,;_;
bagian dari proses
pembangunan
suatu negara.
Pertumbuhan
ekonomi yang
merupakan syarat
keharusan maupun
syarat  kecukupan
dalam mengurangi
kemiskinan.

X 100%

Rasio




11

Aglomerasi | Aglomerasi ( Eii_) Rasio
X) industri adalah | Balassa = %
suatu tindakan (Zi EIEH)

pemusatan industri
di suatu kawasan
khusus yang
bertujuan untuk
pengoptimalan
industri  berkaitan
erat dengan
pendapatan
kawasan industri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka rumusan
masalah dalam penelitian adalah apakah ada pengaruh aglomerasi indusrti
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh aglomerasi industri terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara.
. Manfaat Penelitian
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan untuk memperkaya dan memperluas
pengetahuan dalam bidang ilmu ekonomi, khususnya untuk ekonomi
pembangunan dan ekonomi sumber daya manusia yang berkaitan dengan
pengaruh aglomerasi industry terhadap pertumbuhan ekonomi.

Bagi IAIN Padangsidimpuan
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Penelitian ini dapat diharapkan menjadi bahan referensi bagi
Mahasiswa IAIN Padangsidimpuan khususnya mahasiswa Ekonomi
Syariah dan menambah ke Pustakaan IAIN Padangsidimpuan.

3. Bagi Peniliti Selanjutnya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa wawasan dan
manfaat di bidang ekonomi pembangunan dan ekonomi sumber daya
manusia. Dan bagi peneliti selanjutnya dijadikan sebagai referensi untuk
penelitian yang sejenis. Untuk memperluas wawasan dan pengetahuan
teori yang diberikan dalam perkuliahan.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan pembahasan
yang ada, maka peneliti menggunakan sitematika pembahasan menjadi 3
bagian. Peneliti mengklsifikasikan sistematika pembahsan sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan msalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian. Secara umum
seluruh sub bahasan yang ada dalam pendahuluan membahas tentang yang
melatar belakangi masalah untuk diteliti. Masalah tersebut di identifikasi
kemudian dipilih menjadi beberapa poin sebagai batasan masalah dari identifikasi
masalah yang ada.

BAB Il Landasan Teori, didalamnya memuat tentang kerangaka toeri,
penelitian terdahulu, dan kerangka pikir. Secara umum, seluruh sub bahasan yang
ada dalam landasan teori membahas tentang penjelasan-penjelasan mengenai

variabel penelitian secara teori yang dijelaskan dalam kerangka teori. Selanjutnya
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penelitian akan membandingkan penelitian ini dengan penelitian-penelitian
terdahulu yang memiliki persamaan variabel. Dari teori tersebut akan digambar
menjadi dalam bentuk kerangaka pikir.

BAB Il Metode penelitian, didalamnya memuat tentang lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan
analisis data. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam metode
penelitian membahas tentang lokasi dan waktu peenelitian serta jenis penelitian.

BAB IV Setelah itu akan ditentukaan populasi yang seluruhnya berkaitan
dengan variabel, dan memilih beberapa atau seluruh populasi sebagai sampel
dalam penelitian. Setelah data terkumpul,makan langkah selanjutnya dalah
melakukan analisis data sesuai dengan berbagai uji yang diperlukan dalam
penelitian tersebut.

BAB V Penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran. Secara
umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas tentang
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisis data dan
memperoleh hasil dari penelitian ini. Hal ini merupakan langkah ahir dan
membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang embangun dari berbagai

pihak.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Kerangka Teori
a. Pertumbuhan ekonomi
1) Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan permasalahan ekonomi
dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi yang pesat
merupakan fenomena penting yang dialamai dunia hanya semenjak
dua abad belakangan ini. Dalam periode tersebut dunia telah
mengalami perubahan yang sangat nyata apabila dibandingkan
dengan periode sebelumnya. Sampai abad ke-18 kebayankan
masyarakat di berbagai negara masih hidup pada tahap subsistem
dan mata pencaharian utamanya adalah dari melakukan kegiatan di
sektor pertanian, perikanan atau berburu. Pada masa itu kuda dan
beberapa binatang peliharaan lain merupakan tenaga penarik bagi
alat pengangkutan yang utama. Pada masa ini keadaan sudah
sangat berbeda, kemampuan manusia untuk pergi ke bulan dan
mewujudkan komputer yang canggih merupakan contoh yang
nyata dari betapa jauhnya manusia telah mengalami kemajuan

sejak dua atau tiga abad yang lalu.*?

? sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 421.

14
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Menurut Boediono, pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan
output per kapita dalam jangka panjang. Disini, proses mendapat
penekanan karena mengandung unsur dinamis. Para teori tikus ilmu
ekonomi pembangunan masa kini, masih terus menyempurnakan makna,
hakikat, dan konsep pertumbuhan ekonomi. Para teori tikus tersebut
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya diukur dengan
pertambahan PDB dan PDRB saja, tetapi juga diberi bobot yang bersifat
material seperti kenikmatan, kepuasan, kebahagiaan, rasa aman, dan
tenteram diraskan masyarakat luas.*®

Pertumbuan ekonomi (economic growth) yaitu pertambahan output
atau pertambahan pendapatan nasional agregat dalam kurun waktu
tertentu, misalkan satu tahun. Perekonomian suatu negara dapat dikatakan
mengalami pertumbuhan jika balas jasa riil terhadap penggunaan faktor-
faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya.

Jadi menurut peneliti pertumbuhan ekonomi adalah suatu kegiatan
masyarakat untuk mengalokasikan sumber daya manusia yang efektif yang
di dasari dengan faktor yaitu jumlah penduduk, jumlah stok barang atau

modal luas tanah dan kekayaan alam serta tekonologi.

3 Mudrajad Kuncoro, Otonomi & Pembangunan Daerah, (Jakarta: Erlangga, 2004), him.
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2) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi
Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan
ekonomi, yaitu**
a) Faktor Sumber Daya Manusia
Cepat lambatnya proses pembangunan tergantung pada
sejauh mana sumber daya manusianya selaku subjek pembangunan
memiliki kompetensi yang memadai untuk melakukan proses
pembangunan.
b) Sumber Daya Alam
Sebagian besar negara berkembang bertumpu pada sumber
daya alam dalam melaksanakan proses pembangunannya. Namun
demikian, sumber daya alam saja tidak menjamin keberhasilan
proses pembangunan ekonomi, apabila tidak di dukung oleh
kemampuan sumber daya manusianya dalam mengelola sumber
daya alam yang tersedia.
c) Faktor llmu Pengetahuan dan Teknologi
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat mendorong adanya percepatan proses pembanguan.
d) Faktor Budaya
Faktor budaya dapat berfungsi sebagai pendorong proses
pembangunan  tetapi dapat juga menjadi  penghambat

pembangunan.

14 Sudarwan Danim, Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta:
Rajawali Pers, 2007). him. 40-44.
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e) Sumber Daya Modal
Sumber daya modal dibutuhkan manusia untuk mengolah
SDA dan meningkatkan kualitas IPTEK.
3) Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi
Ada beberapa teori-teori pertumbuhan ekonomi yang Kkita
ketahui, yaitu™
a) Teori Ekonomi Klasik

Orang yang pertama yang membahas pertumbuhan
ekonomi secara sistematis sehingga dijuluki sebagai nabi ekonomi
adalah Adam Smith yang membahas masalah ekonomi dalam
bukunya An Inquiry into the Nature and Cause of The Wealth of
Nations. Inti ajaran Smith adalah agar masyarakat diberi kebebasan
seluas-luasnya dalam menentukan kegiatan ekonomi apa yang
dirasanya terbaik untuk dilakukan.

Sebagai akibat depresi ekonomi dunia tahun 1929-1932,
pandangan Smith kemudian dikoreksi oleh John Maynard Keynes
dengan mengatakan bahwa untuk menjamin pertumbuhan yang
stabil pemerintah perlu menerapkan kebijakan fiskal (perpajakan
dan perbelanjaan pemerintah), kebijakan moneter (tingkat suku
bunga dan jumlah uang beredar), dan pengawasan langsung. Ahli

ekonomi setelah itu ada yang mendukung dan memperluas

5 1bid., him. 112-113
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pandangan Smith dan ada yang mendukung dan memperluas
pandangan Keynes. Kedua kelompok ini tetap mengandalka
mekanisme pasar. Perbedaanya adalah ada yang menginginkan
peran pemerintah cukup besar dan ada pula yang menginginkan
peran pemerintah haruslah sekecil mungkin.

Terlepas dari kekurangan yang terdapat dalam teori Smith,
pandangannya masih banyak yang relevan untuk diterapkan dalam
perencanaan pertumbuhan ekonomi wilayah. Untuk itu, hal perlu
dilakukan pemerintah daerah adalah memberi kebebasan kepada
setiap orang/badan untuk berusaha (pada lokasi yang
diperkenankan); tidak mengeluarakan peraturan yang menghambat
pergerakan orang dan barang; tidak membuat tarif pajak daerah
yang lebih tinggi dari daerah lain sehingga pengusaha enggan
berusaha di daerah tersebut; menjaga keamanandan Kketertiban
sehingga relatif aman untuk berusaha; menyediakan berbagai
fasilitas dan prasarana sehingga pengusaha dapat beroperasi
dengan efisien serta tida membuat prosedur penanaman modal
rumit; berusaha menciptakan iklim yang kondusif sehingga
investor tertarik menanamkan modalnya di wilayah tersebut.*®

b) Teori Harrod-Domar dalam Sistem Regional
Teori ini dikembangkan hampir pada waktu bersamaan oleh Roy F.

Harrod di ainggris dan Evsey D. Domar di Amerika Serikat.

16 Sadono sukirno, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: KENCANA,2006), him.252-253
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Diantara mereka menggunakan proses perhitungan yang berbeda

tetapi memberikan hasil sama, sehingga keduanya dianggap

mengemukakan ide yang sama dan disebut teori Harrod-Domar.

Teori ini melengkapi teori Keynes, dimana Keynes melihat dalam

jangka pendek (kondisi statis) sedangkan Harrod-Domar

melihatnya dalam jangka panjang (kondisi dinamis). Teori Harrod-

Domar didasarkan pada asumsi:

1) Perekonomian bersifat tertutup,

2 Hasrat menabung (MPS = s) adalah konstan

3) Proses produksi memiliki koefisien yang tetap (constant

return to scale), serta
4) Tingkatan pertumbuhan angkatan kerja (n) adalah konstan
dan sama dengan tingkatan pertumbuhan penduduk.*’
c) Teori Pertumbuhan Neoklasik
Teori pertumbuhan neoklasik dikembangkan oleh Robert M.

Solow dari Amerika Serikat dan T.W. Swan dari Australi. Model
Solow-Swan  menggunakan unsur  pertumbuhan  penduduk,
akumulasi kapital, kemajuan teknologi,dan besarnya output yang
saling berinteraksi. Perbedaan utama dengan model Harrod-Domar
adalah dimasukkannya unsure kemajuan teknologi dalam modelnya.
Selain itu, Solow-Swan menggunakan model fungsi produksi yang

memungkinkan adanya subtitusi antara capital (K) dan tenaga kerja

7 1bid.,him. 255-256.
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(L). Dengan demikian syarat-syarat adanya pertumbuhan yang
mantap dalam model Solow-Swan kurang restriktif disebabkan
kemungkinan subtitusi antara modal dan tenaga kerja. Teori Solow-
Swan bahwa banyak mekanisme pasar dapat menciptakan
keseimbangan sehingga pemerintah tidak perlu terlalu banyak
mencampuri/memengaruhi pasar.*®

Masalah pertumbuahan ekonomi dan sumber daya dalam
konsepsi dan pelaksanaan pembangunan sering dirasakan adanya
masalah yang merupakan dua kutub yang bertentangan, yaitu antara
pertumbuhan ekonomi dan Sumber Daya Manusia yang besar. Hal
yang demikian ini terjadi antara lain karena titik tolak pemikiran dan
cara-cara pendekatan mengenai modal pokok pembangunan
didasarkan hanya pada tersedianya dana, khususnya dana Pemerintah
yang berupa Anggaran Pendekatan dan Belanja Negara (APBN)
sebaliknya ada pula anggapan bahwa jumlah penduduk yang besar
hanya merupakan beban pembangunan dan penciptaan kesempatan
kerja dianggap hanya sebagai masalah sampingan didalam
pembangunan tersebut.*®
Pertumbuhan Ekonomi dalam Perspektif Islam

Dalam Islam pertumbuhan ekonomi di defenisikan sebagai, A

sustauned growth of a right kind of output which on cotribute to

'8 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi Edisi
Revis (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), hlm.46-52.

** Basir Barthos, Menejemen Sumber Daya Manusia (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2004), him. 7.
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human welfare. Yaitu (sebuah pertumbuhan atau hasil yang terus
menerus dengan cara yang benar yang dapat memberikan kontribusi
bagi kesejahteraan umat manusia).

Islam mengajarkan kita sebagai khalifah dimuka bumi ini
yang telah dianugrahkan oleh Allah swt berupa kekayaan alam yang
sangat melimpah untuk dapat dipergunakan sebagai modal
berproduksi untuk dapat diolah bagi kemaslahatan bersama.

Surah Al-Bagarah ayat 22:

I T T U A2 e o

X e

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan
bagimu dan langit sebagai atap, dan dia menurunkan air (hujan)
dari langit, lalu dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-
buahan sebagai rezki untukmu; Karena itu janganlah kamu
mengadakan  sekutu-sekutu bagi  Allah, padahal kamu
Mengetahui.”

Berdasarkan pengertian dari ayat diatas yang menjelaskan perrtumbuhan
ekonomi dapat ditafsirkan bahwa Rabb kalian adalah yang menjadikan bumi ini
terhampar sehingga kehidupanmu diatasnya menjadi mudah, dan langit sebagai
bangunan yang kokoh. Dia menurunkan air dari awan dan dengannya. Dia
mengeluarkan berbagai jenis buah-buahan dan beraneka tanaman sebagai rizki
bagimu, maka janganlah kamu mengangkat sekutu-sekutu bagi-Nya dalam ibadah,

2 Departeman Agama RI, Al-Hikmah (Al-Qur’an dan
Terjemahanny), Bandung: Diponegoro, 2008. him. 4
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padahal kamu mengetahui bahwa Dialah satu-satunya yang meciptakan bumi dan
seisinya.”!

b. Aglomerasi
1) Pengertian Aglomerasi

Dalam pengertian besar aglomerasi industri adalah suatu
tindakan pemusatan industri di suatu kawasan khusus yang
bertujuan untuk pengoptimalan industri berkaitan erat dengan
penempatan kawasan industri. Industri sendiri harus ditempatkan di
suatu lokasi yang dapat menunjang kegiatannya dengan baik.
Adapun lokasi industri merupakan tempat atau wilayah di muka
bumi beserta segala unsur-unsurnya, meliputi unsur fisik serta
unsur sosial yang berkontribusi terhadap kelancaran dan
perkembangan kegiatan industri secara optimal. Unsur-unsur yang
ada dalam lokasi industri tersebut termasuk faktor seperti bahan
mentah, modal, tenaga Kkerja, sumber energi, sumber air,
transportasi, peraturan dan perundang-undangan.?> Maka tujuan
utama dari dilakukanya pemusatan kawasan industri adalah
memudahkan dalam pengembangan potensi yang terdapat di
wilayah tersebut serta diharapkan mampu mendorong daerah-
daerah yang ada di sekitarnya untuk ikut berkembang.

Dalam hal ini pertumbuhan ekonomi yang berpengaruh dari

adanya aglomerasi dapat memicu suatu pendapatan dalam daerah

21 Syaikh Bakar Abu Zaid, Tafsir Al-Muyassar, (Solo: An-Naba’, 2011), him. 14.
22 Rahardjo Adisasmita, Dasar-dasar Ekonomi Wilayah, (Jogjakarta: Penerbit Graha
Ilmu, 2005), him 46-47.
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tersebut yaitu Konsep Aglomerasi Economics (Aglomeration
economics). Dalam konteks ekonomi geografi, konsep aglomerasi
berkaitan dengan konsentrasi spasial dari penduduk dan kegiatan-
kegiatan ekonomi. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan
olen Montgomery bahwa aglomerasi adalah konsentrasi spasial
dari aktivitas ekonomi di kawasan perkotaan karena penghematan
akibat alokasi yang berdekatan (economics of proximity) yang
diasosiasikan dengan kluster spasial dari perusahaan, para pekerja
dan konsumen.

Keuntungan-keuntungan dari konsentrasi spasial sebagai
akibat dai ekonomi skala disebut dengan ekonomi aglomerasi
(aglomeration economics). Pengertian aglomerasi juga berkaitan
dengan eksternalitas kedekatan geografis dari kegiatan-kegiatan
ekonomi, bahwa ekonomi aglomerasi merupakan suatu bentuk dari
eksternalitas.

Sumbangan terbesar teori neo klasik adalah pengenalan
terhadap ekonomi aglomerasi dengan argumentasi bahwa
aglomerasi muncul dari perilaku para pelaku ekonomi dalam
mencari keuntungan aglomerasi berupa ekonomi lokalisasi dan
ekonomi urbanis. Asumsi yang digunakan oleh teori neo klasik
adalah constant retrun scale dan persaingan sempurna.

Menurut Sirojuzilam, Teori pusat pertumbuhan adalah

salah satu teori yang dapat menggabungkan anatara prinsip-prinsip
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konsentrasi dengan desentralisasi secara sekaligus. Konsep dari
teori pusat pertumbuhan berasal dari salah satu ahli perencanaan
yang bernama Francois Perroux. Menurutnya, suatu pusat
pengembangan didefenisiskan sebagai suatu konsentrasi industri
pada suatu tempat tertentu yang kesemuanya saling berkaitan
melalui hubungan antara input dan output dengan industri utama.
Dang melalui faktor ini akan dapat diciptakan berbagai bentuk
aglomeration economics yang dapat menunjang pertumbuhan
industri-industri melalui penurunan ongkos produksi.
Keuntungan aglomerasi menurut Sirojuzilam dibagi atas
tiga, yaitu :*®
a) Scale Economics, yaitu semacam keuntungan yang dapat
timbul karena pusat pengembangan memungkinkan
perusahaan industri yang tergabung di dalamnya beroperasi
dengan skala besar karena adanya jaminan sumber bahan
baku dan pasar. Terdapat penghematan dalam produksi
secara internal bila skala produksinya di tingkatkan. Biaya
tetap yang besar sebagai akibat investasi dalam bentuk-
bentuk dan peralatan, yang memungkinkan dilaksanakn
pemanfaatan pabrik dan peralatan tersebut dalam skala besar
dapat membagi-bagi beban biaya tetap dalam berbagai unit

yang terdapat dalam sistem produksi.

2 Elisabeth Manurung., Op.Cit. him. 21-22.
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b) Localization Economics, yang dapat timbul karena adanya
saling keterkaitan antara industri sehingga kebutuhan bahan
baku dan pemasaran dapat dipenuhi dengan mengeluarakan
ongkos angkut yang minim. Kekuatan yang terpenting
konsentrasi industri di asosiasikan dengan penghematan
yang dinikmati oleh semua perusahaan dalam suatu industri
yang sejenis pada suatu lokasi tertentu. Hal ini disebabkan
karena bertambahnya jumlah keluaran (total output) industri
tersebut.

c) Urbanization Economics, yang timbul karena fasilitas
pelayanan sosial dan ekonomi yang dapat diginakan secara
bersama sehingga pembebanan ongkos untuk masing-
masing perusahaan industri dapat dilakukan serendah
mungkin. Penghematan urbanisasi diasosiasikan dengan
pertambahan jumlah total (Penduduk, hasil industri,
pendapatan, dan kemakmuran) di suatu lokasi untuk semua
kegiatan yang dilakukan bersama-sama. Penghematan ini
memperkaitkan pada kegiatan industri-industri dan sektor-
sektor secara agregatif.*

Dapat dikemukakan pula bahwa pengaruh urbanisasi yang
ditimbulakan oleh aglomerasi itu sangat luas, tidak hanya terbatas pada

sektor expor dan sektor-sektor yang menunjang expor, tetapi juga pada

2 1bid, hlm 46-49.
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perkembangan pedagang eceran, hiburan, jasa perdagangan, pendidikan,
penyediaan jasa kemasyarakatan, dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan ini
cenderung proporsional terhdap besaaranya pusat-pusat perkotaan.
Keuntungan aglomerasi sangat penting dalam menjelaskan fungsi pusat
pertumbuhan. Timbulnya kutub-kutub pertumbuhan dapat dikaitkan pula
dengan tersedianya kemudahan-kemudahan dimana jasa pelayanan adalah
faktor yang dominan.®

Perekonomian suatu wilayah terbentuk dari berbagai macam
aktivitas/ kegiatan ekonomi yang timbul di wilayah tersebut. Kegiatan
ekonomi dikelompokkan kedalam sembilan sektor/ lapangan usaha. Adaya
perbedaan geografis maupun potensi ekonomi yang dimiliki suatu daerah
menggambarkan keadaan sektor ekonomi yang menentukan dan
berpengaruh di daerah tersebut. Dan menggambarkan keadaan sektor
ekonomi yang menentukan dan berpengaruh di daerah tersebut. Dan untuk
hal ini, pemerintah melakukan kebijakan otonomi daerah.

Jadi, menurut peneliti aglomerasi adalah suatu pemusatan industri
yang dimana menghubungkan beberapa keterkaitan sumber daya antar
industri untuk memenuhi suatu timbal balik kegiatan perekonomian suatu

wilayah.

% Rahardjo Adisasmita, Pembangunan Perdesaan dan Perkotaan, (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006), him. 136.
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2) Pengelompokan Aglomerasi

a) Lokasi industri yang berbaur, yaitu merupakan lokasi industri yang
berbaur secara acak dengan kegiatan sosial ekonomi lainnya di suatu
daerah atau kota, dapat berupa industri kecil dan industri hilir.

b) Lokasi industri yang berkelompok yaitu lokasi industri pada suatu
lahan dan areal yang khusus di sediakan untuk menampung
pengembangan berbagai jenis dan besarnya industri (seperti kompleks
industri/ industrial compleks dan estet industri/ industrial estate) atau
khusus untuk industri kecil (misalnya lingkingan industri kecil dan
sentra industri kecil).

3) Pengukuran Aglomerasi dengan Indeks Balassa
Indeks Balassa juga digunakan untuk menjawab tujuan kedua,
untuk menganalisis titik konsentrasi spasial industri manufaktur yang
terjad di wilayah Provinsi Sumatera Utara. Indeks Balassa digunakan
untuk menghitumg aglomerasi, keputusan indeks ini adalah dapat
digunakan untuk membedakan faktor spesialisasi dimana disini diwakili

oleh tenaga kerja, adapun rumusnya sebagai berikut;*®

&

Balassa =

% Federica Shergami, “Agglomeration and Ecconomic
Growth ”, 2002. him. 6.
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Keterangan:
I = sektor
E = tenaga kerja
J = kabupaten
J = provinsi
4) Aglomerasi dalam Perspektif Islam
Manusia adalah khalifah di muka bumi, Islam memandang bahwa
bumi dengan segala isinya merupakan amanah Allah kepaa khalifah agar
dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. Untuk mencapai
tujuan suci ini, Allah memberikan petunjuk melalui para Rasulnya.
Petunjuk tersebut meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan manusia baik
akidah, akhlak, maupun syariah. Begitupun dlam perekonomian, manusia
diperintakan oleh Allah agar semua kegiatan ekonomi yang dilakukan
dapat membawa maslahah baik untuk dirinya maupuan orang lain. Di
dalam industri, proses produksi dalam ilmu ekonomi dapat di artikan
sebagai kegiatan yang menciptakan manfaat (utility) baik di masa Kini
maupun di masa yang akan datang.?’
2. Penelitian Terdahulu
Untuk menguatkan penelitian ini maka peneliti mengambil
penelitian terdahulu yang berkaitian dengan judul peneliti dalam

penelitian ini, yaitu:

" Mar’atun Solehati, Pengaruh Aglomerasi dan Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi 14 Kabupaten/kota di Provinsi Lampung Periode 2011-2015 dalam Perspektif Ekonomi
Islam. (Skripsi,Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung). him. 75-76.
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NO Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 Fatihatun Hasanah  |Analisis Pengaruh Aglomerasi [Variabel Aglomerasi
Industri, Angkatan Kerja dan (Industri, angkatan kerja dan
Human Capital Investment Human Capital Investment
Terhadap Purtumbuhan |Berpengaruh secara
Ekonomi  Kabupaten/Kota di jpersama-sama Terhadap
Provinsi Jawa Tengah Tahun Pertumbuhan Ekonomi
2012-2014. kabupaten/Kota di Provinsi
ripsi, Universitas Negeri Jawa Tengah
jyakarta)
2 Wisnu Ari Wibowo [Pengaruh Faktor Aglomerasi |Aglomerasi Industri
(2013) Industri, Angkatan Kerja dan perpengaruh positif  dan
Tingkat Upah Terhadap signifikan, koefisiennya
Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,286. Jika
Kabupaten/Kota di  Provinsi |Aglomerasi Industri
Jawa Tengah tahun 2005-2010. |mengalami kenaikan 1%,
ripsi, Universitas Negeri maka pertumbuhan ekonomi
narang) Jawa Tengah meningkat
sebesar 0,286%. Namun,
IAglomerasi Industri di Jawa
Tengah masih Tergolong
kecil dan belum merata
karena  sebagian  besar
masyarakatnya bekerja di
pertanian.
3 Elisabeth Manurung |Analisis Pengaruh Aglomerasi [Dari hasil Perhitungan Shift-

16)

Industri Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi  Kabupaten  Deli
Serdang.

(Skripsi, Universitas Sumatera
Utara)

Share untuk kontribusi
sector industri terhadap
PDRB Kabupaten Deli
Serdang menunjukkan nilai
positif. Yang berarti bahwa
sector industri Kabupaten
Deli  Serdang memiliki
daya saing yang kuat.

Mar’atun Sholehati
(2017)

Pengaruh  Aglomerasi  dan
Angkatan Kerja  Terhadap
Pertumbuhan  Ekonomi 14

Pengaruh Aglomerasi
Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi 14
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Kabupaten/kota di  Provinsi
Lampung Periode 2011-2015

dalam  Perspektif Ekonomi
Islam.
(Skripsi,Universitas Islam

Kabupaten/Kota di Provinsi
Lampung Periode 2011-
2015  bahwa  variabel
independen aglomerasi
berpengaruh secara positif

(2013)

Industri, Unggulan Daerah dan
Hubungannya Dengan Daya

Saing Industri Daerah.
(Jurnal,  Institut  Pertanian
Bogor)

Negeri Raden Intan Lampung) | dan siknifikan terhadap
variabel dependen
pertumbuhan ekonomi.

Fikanti Zuliastri Analisis Faktor yang | Sebagian besar industri
Dkk Memengaruhi Aglomerasi | unggulan provinsi

tergolong berdaya saing

dan ter aglomerasi
(84.78%). Industri
unggulan tergolong
berdaya saing tersebut
60.87% merupakan industri
olahan  yang  berbasis

pertanian (agro industri)
dari seluruh jenis unggulan
provinsi di Indonesia

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat dilihat

sebagai berikut. Fatihatun Hasanah

terdapat kesamaan pada variabel

aglomerasi industri dan pertumbuhan ekonomi. Wisnu Ari Wibowo
terdapat kesamaan pada variabel aglomerasi industri dan pertumbuhan
ekonomi. Elisabeth Manurung terdapat kesamaan pada variabel X vyaitu
aglomerasi industri dan variabel Y yaitu pertumbuhan ekonomi. Mar’atun
Sholehati terdapat persamaan pada variabel X yaitu aglomerasi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, dapat dilihat
sebagai berikut. Fatihatun Hasanah terdapat perbedaan pada lokasi
penelitian dan jumlah variabel penelitian.Wisnu Ari Wibowo terdapat
perbedaan pada lokasi penelitian dan jumlah variabel penelitian.Elisabeth

Manurung terdapat perbedaan pada lokasi penelitian yaitu tiga kawasan
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industri yaitu MEBIDANG (Medan, Binjai, Deli Serdang). Mar’atun

Sholehati terdapat perbedaan pada lokasi penelititan yaitu 14

Kabupaten/Kota.

3. Kerangka Pikir
Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel

yang disusun dari berbagai teori yang di deskripsikan. Berdasarkan teori-teori
yang telah di deskripsikan tersebut, selanjutnya di analisis secara kritis dan
sistematis sehingga sintesa tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya
digunakan untuk merumuskan hipotesis.?

Gambar 11.1
Kerangka Pikir

Aglomerasi Industri Pertumbuhan
(X) > Ekonomi
(Y)
Keterangan:
——» = Berpengaruh

Aglomerasi industri sebagai variabel bebas atau independent
yang dapat mempengaruhi variabel Y yaitu Pertumbuhan Ekonomi
sebagai variabel terikat atau dependent.

4. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban semetara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian disusun dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan

baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bndung:Alfabeta, 2012), him. 89.
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empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empiris.?

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kajian teori yang ada, maka
hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho . Aglomerasi  berpengaruh terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung:Alfabeta,2012) ,him.93.
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METODE PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

1.

2.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sumatera Utara dengan sumber
data yang diperoleh dari badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara
2019. Waktu penelitian ini dimulai pada 12 Februari 2019 sampai
bulan Juni 2020.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme,
digunakan untuk meniliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengumpulan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk  menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan.*

Data yang digunakan diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Sumatera Utara 2013-2018, melalui website BPS yaitu

www.bps.go.id yang meliputi data laju pertumbuhan ekonomi di

Provinsi Sumatera Utara tahun 2013-2018. Data laju pertumbuhan

*® Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2012), him.13.
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ekonomi diwakili oleh data perusahaan industri besar dan sedang
menurut klasifikasi Industri.®!
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tediri atas

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Maka, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
data pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Utara yaitu
MEBIDANG (Medan, Binjai, Deli Serdang) 2009 sampai 2018.
Dengan jumlah populasi sebanyak 30 populasi.

b. Sampel

Sampel merupakan sebagian objek yang mewakili populasi
yang dipilih dengan cara tertentu. Atau bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Teknik sampel yang digunakan adalah Sampling Jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel.®? Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi
relatif kecil, kurang dari 100 sampel atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah
lain smapel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi

dijadikan sampel.

3 Asmadi Alsa, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif serta Kombinasinya dalam
Penelitian Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 13.
%2 Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: ALFABETA,2012), him. 122.
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Sampel dalam penelitian ini yaitu data Perusahaan Industri
Besar dan Sedang Menurut Klasifikasi Industri di Sumatera
Utara Kabupaten Deli Serdang 2013-2016. Dengan demikian,
sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 sampel dari tahun
2009-2018.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara pengumpulan data yang
dibutuhkan dari lapangan dengan menggunakan instrumen-instrumen
yang diperlukan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini data yang dihimpuan adalah data sekunder,
data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah
jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah
dalam bentuk publikasi. Data yang dihimpun adalah berdasarkan data
Perusahan Industri Besar dan Sedang Menurut Klasifikasi dan data
Laju Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2013-2018. Semua data yang
digunakan dalam penelitian ini di peroleh dari Sumatera Utara dalam
angka berbagai edisi yang di publikasi oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) Sumatera Utara.

a. Studi Kepustakaan merupakan langkah awal dalam metode
pengumpulan data. Studi kepustakaan merupakan metode
pengumpulan yang diarahkan kepada pencarian data dan
informasi melalui dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,

foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat
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mendukung dalam proses penulisan. Hasil penelitian juga
semakin kredibel apabila didkukung foto-foto atau karya tulis
akademik dan seni yang telah ada.

b. Studi dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi,
peraturan, dan kebijakan.*®

5. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif teknik analisis data yang digunakan
sudah jelas, yaitu di arahkan untuk menjawab rumusan masalah atau
menguji hipotesis yang telah di rumuskan dalam proposal karena
adatanya kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode

statistik yang sudah tersedia.*

a. Uji Model data Panel

Data panel merupakan gabungan dua data time series
dan cross section. Secara teknis data panel dapat memberikan
data yang informatif, mengurangi koleniaritas-koleniaritas
antar perubahan, serta meningkatkan efisiensi. Dalam

penelitian ini, analisis regresi digunakan untuk mengetahui apa

% Op. Cit., him. 422.
* Op. Cit., him. 426.
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pengaruh aglomerasi (X) dan pertumbuhan ekonomi (Y). Uji
Pemilihan Model Data Panel.®

1) Commoun Effect

Menggabungkan data cross section dengan time series
dan menggunakan metode OLS untuk mengestimasi model
data panel tersebut. Model ini merupakan model paling
sederhana dibandingkan dengan kedua model lainnya.
Model ini tidak dapat membedakan varias antara silang
tempat dan titik waktu karena memeliki intercept yang

tetap, dan bukan bervariasi secara random.

2) Fixed Effect (FE)

Pada asumsi ini, varias terletak pada individu yang
faktor waktunya diabaikan sehingga regresi yang digunakan
adalah model regresi dummy untuk mengungkap adanya
perbedaan intersep.

Penentuan model terbaik antara common effect dan
fixed effect digunakan uji chow. Hipotesis dalam uji chow
adalah dengan membandingkan perhitungan nilai chi-
square hitung dengan nilai chi-square tabel. Perbandiingan
yang dipakai adalah hasil nilai chi-squareniwng>nilai chi-
squarene. Maka Hy ditolak yang berarti model yang lebih

tepat digunakan adalah common effect. Begitupun

% Shochrul R. Ajija, dkk, Eviews, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), him, 52-
66.
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sebaliknya, jika chi-squareniung<nilai chi-squaretape. Maka
Ho ditolak dan model yang lebih tepat digunakan adalah
fixed effect.®
3) Random Effect
Pendekatan model fixed effect dari model dummy
untuk data panel menimbulkan permasalahan hilangnya
drajat bebas dari model. Selain itu, model dummy bisa
menghalangi Kita untuk mengetahui model aslinya.
Penentuan model terbaik antara fixed effect dan
random effect digunakan uji hausman. Statistik dalam uji
hausman mengikuti distribusi statstik chi-square dengan
degree of freedom sebanyak, dimana k adalah jumlah
variabel independen. Jika nilai statsistik hausman lebih
besar dari nilai krtisnya, maka Hy ditolak dan model yang
lebih tepat adalah model fixed effect sedangkan sebaliknya
bila nilai statistik hausman lebih kecil dari nilai kritisnya,
maka model yang tepat adalah random effect.
b. Uji Pemilihan Model
1) Uji chow
Berdasarakan hasil uji chow, untuk melihat model mana
yang harus dipilih anatara model common effect dengan model

fixed effect maka ditentukan dari nilai probability dari cross section

% Duwi Prayanto, SPSS Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV.
Andi Offest, 2014), him. 40.
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F. Jika nilai probability cross section F lebih besar dari 0,05 maka
model yang terpilih adalah common effect dan jika perobablity
cross section F nya lebih kecil dari pada adalah fixed effect 0,05
maka model yang terpilih.
Uji Hausman

Hausman test adalah pengujian statistik untuk memilih
apakah model fixed effect atau random effect yang paling tepat
digunakan. Dengan ketentuan apabila nilai statistik hausman >
nilai kritis chi-square maka hipotesis maka hipotsesis nol ditolak.
Yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah
model fixed effect. Dan sebaliknya, apabila nilai statistik hausman
< nilai kritis chi-square maka hipotesis nol diterima. Artinya model
yang tepat untuk regresi data panel adalah model random effect.
Uji Langrange Multiplier Test

Digunakan untuk memilih antara ordinary least square
(OLS) tanpa variabel dummy atau random effect. Untuk menguji
nilai LM, diuji dengan menggunakan nilai residual dan sesidual
kuadrat.

Berdasarakan hasil estimasi dalam penelitian ini model
yang terpilih adalah common effect sehingga tidak dilakukan uji
hausman dan uji Langrange Multiplier.%

_ Rﬁr - RLg
- (1-R®)/(n-k)

X

*7 Ibid, him. 70-74.
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Keterangan:
R% = R?model PLS
R’ = R* model PE
m = jumlah restricted variabel
n = jumlah sampel
k = jumlah variabel penjelas
c. Uji Normalitas
Pengujian analisa data dilakukan dengan menguiji
normalitas data dengan menggunakan program SPSS. Pada
normalisasi data dengan normal P-Plot, data pada variabel yang
digunakan dinyatakan terdistribusi normal. Hal tersebut terlihat
dari letak titik dari garis lurus mengenai data itu sendiri. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa regresi telah memenuhi
normalitas selain dari melihat kurva, uji normalitas juga dapat
diketahui dengan menggunakan Uji Normalitas Data dengan
Jarque-Berra. Persyaratan data disebut normal jika probabilitas
atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan Jarque-Berra.*®
d. Uji Hipotesis
1) Uji Koefisien Determinasi R
Uji R? digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana
ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam

mewakili kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi

*1bid, him. 42
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menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat diterangkan
oleh model. Semakin besar nilai R?> (mendekati 1), maka
ketepatannya dikatakan semakin baik.
2) Ujit
Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui
apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara
signifikan atau tidak terhadap variabel depnden. Dengan kriteria
pengujinya adalah jika thiung < t wher maka Ha ditolak dan jika
thitung > traner Maka Ha diterima.
e. Analisis Regresi Sederhana
Analisis Regresi Sederhana merupakan teknik meramalkan
dengan memahami hubungan sebab akibat dimana variasi pada
suatu perubah (variabel) dijelaskan oleh variasi pada suatu perubah
lainnya (perubah penjelas). Sehingga model persamaan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
LPE;:= Boit + B1AGM;; + e
Keterangan: LPE = Laju Pertumbuhan Ekonomi
AGM = Aglomerasi
Bo = Konstanta
B1 = Koefisien
I = Wilayah
t = Waktu

e = Eror
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Kondisi Geografis Sumatera Utara

Provinsi Sumatera Utara terletak pada garis 1°-4° Lintang Utara
dan 98-100 Bujur Timur. Letak Provinsi ini sangat strategis karena berada
pada jalur perdagangan Internasional dan berdekatan dengan Singapura
dan Malaysia serta diapit oleh tiga provinsi dengan batas — batas sebgai
berikut.

Di sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Aceh, di sebelah
Timur dengan Negara Malaysia diselat Malaka, di sebelah Selatan
berbatasan dengan Provinsi Riau dan Sumatera Utara, di sebelah Barat
berbatasan dengan Samudera Hindia>®

Luas daerah Provinsi Sumatera Utara adalah 72.981,23 km?
Sebagian besar berada di daratan Pulau Sumatera dan sebagian kecil
berada di Pulau Nias, pulau-pulau Batu, serta beberapa pulau kecil, baik
bagian barat maupun timur pantai pulau Sumatera. Berdasarkan luas
daerah menurut kabupaten/kota di Sumatera Utara, luas daerah tersbesar
adalah Kabupaten Langkat dengan Luas wilayah 6.262.00 km? atau sekitar
8,58 persen dari total luas provinsi Sumatera Utara, diikuti Kabupaten
Mandailing Natal dengan luas 6.134.00 km? atau sekitar 8,40 persen,

kemudian diikuti Kabupaten Tapanuli Selatan dengan luas 6.030,47 km?

%Badan Pusat Statisktik, Sumatera Utara Dalam Angka 2015, (Medan: BPS, 2015), him.

42
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atau sekitar 8,26 persen. Sedangkan luas daerah terkecil adalah Kota
Tebing Tinggi dengan Luas 31,00 Km? atau sekitar 0,04 persendari total
luas wilayah Sumatera Utara.*°

Berdasarkan letak dan kondisi alamnya Provinsi Sumatera Utara
dibagi menjadi tiga kelompok wilayah vyaitu: Pantai Barat ( Nias,
Mandailing Natal, Tapanuli Selatan, Padang Lawas, Tapanuli Tengah,
Padangsidimpuan, Sibolga dan Gunung Sitoli), Dataran Tinggi ( Tapanuli
Utara, Toba Samosir, Simalungun, Dairi, Karo, Humbang Hasundutan,
Phakpak Barat, Samosir, dan Pematang Siantar)., Pantai Timur ( Labuhan
Batu, Asahan, Batubara, Deli Serdang, Langkat, Serdang Bedagali,
Tanjung Balai, Tebing Tinggi, Medan dan Binjai).**

Kondisi Demografi Sumatera Utara

Sumatera Utara merupakan Provinsi ke empat terbesar jumlah
penduduknya di Indonesia, setelah Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa
Tengah.Sebagian besar penduduk Provinsi Sumatera Utara dihuni oleh
penduduk dari berbagai Suku Melayu, Batak, Nias, Aceh, Minangkabau, Jawa
dan berbagai suku lainnya.

Pada tahun 2018 penduduk Sumatera Utara berjumlah 14.415.391 Jiwa
yang terdiri dari 7.193.200 jiwa penduduk laki-laki dan 7.222.191 jiwa
perempuan atau dengan ratio jenis kelamin/sex ratio sebesar 99,60 dan
penduduk Sumatera Utara lebih banyak tinggal di daerah perkotaan

disbanding daerah pedesaan. Jumlah penduduk yang tinggal di perkotaan

%0 Badan Pusat Statisktik, Sumatera Utara Dalam Angka 2016 (Medan: BPS, 2016), him.

56.

“ bid.,
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adalah 7,21 juta jiwa (50,01 persen) dan yang tinggal di daerah pedesaan

sebesar 7.21 juta jiwa (49.99 persen).*?

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sumatera Utara

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan nilai tambah
bruto seluruh barang dan jasa yang dihasilkan wilayah domestic suatu
Negara yang timbul akibat berbagai aktivitas ekonomi dalam suatu periode
tertentu tampa memperhatikan faktor produksi yang dimiliki residen atau
non residen. Penyusunan PDRB dapat dilakukan melalui tiga pendekatan
yaitu, pendekatan rodukd4si, pengeluaran dan pendapatan yang dihitung
atas dasar harga berlaku dan harga konstan.

PDRB Sumatera Utara atas dasar harga konstan pada tahun 2018
sebesar Rp.511.935,61.Wilayah Provinsi Sumatera Utara memiliki
potensial yang sangat luas dan potensial yang dikembangkan untuk
menunjang pertumbuhan ekonomi.sebagian besar dari wilayah ini
merupakan areal pertanian, oleh karena itu kegiatan terpenting
perekonomian masih mengandalkan sektor pertanian. Disamping itu, laut,
danau dan sungai juga meruapak potensi yang tidak kalah pentingya.Ini
digunakan sebagai potensi perikanan, perhubungan, industri, perdagangan,
dil.Dengan demikian, struktur lapangan usaha sebagian besar masyarakat
Provinsi Sumatera Utara berada pada sektor lapangan usaha pertanian,

kehutanan dan perikanan.Jumlah PDRB dan distibusi PDRB menurut

“2 BPS Provinsi Sumatera Utara, Provinsi Sumatera Utara Dalam Angka 2019, hlm. 74-
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lapangan usaha Provinsi Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut ini.*?

Jumlah PDRB Dan Distribusi PDRB

Tabel IV.1

Menurut Lapangan Usaha Provinsi Sumatera Utara Tahun2018

Lapangan Usaha PDRB Distribusi
(Miliar Rupiah) PDRB (%)

Pertanuian, Kehutanan, 127.202,65 20,92
Perikanan
Pertambangan dan Penggalian 6.792,01 1,29
Industri Pengolahan 96.174,60 20,03
Pengadaan Listrik dan Gas 694,58 0,11
Air, Pengelola ~ Sampabh, 489,61 0,10
Limbah
Kontruksi 64.507,11 13,89
Perdagangan Besar  dan 90.652,80 18,13
Eceran, Reparasi Mobil dan
Motor
Transportasi dan Pergudangan 24.372,51 5,00
Penyediaan Akomodasi Makan 12.131,74 2,38
dan Minum
Informasi dan Komunikasi 14.024,32 2,04
Jasa Keuangan dan Asuransi 14.854,35 3,05
Real Estat 21.740,03 5,04
Jasa Perusahaan 4.678,85 1,03
Administrasi pemerintah, 16.409,76 3,60
Pertahanan, dan  Jaminan
Sosial
Jasa Pendidikan 10.418,75 1,83
Jasa Kesehatan 4.997,05 0,98
Jasa Lainnya 2.644,92 0,57
PDRB 511.935,61 99,99

Sumber: BPS, diolah

Berdasarkan Tabel VI.I diatas, Kontribusi terbesar pada tahun

2018 dihasilkan oleh lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan

mencapai sebesar 20.92 persen. Selanjutnya, diikuti lapangan usaha industri

pengolahan sebesar 20,03 persen dan lapangan usaha perdagangan besar dan

“ bid., him. 705
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eceran, reparasi mobil dan motor sebesar 18,13 persen. Sementara itu
lapangan usaha lainnya masing-masing memberikan kontribusi dibawah 5
persen.**
D. Gambaran Umum Variabel Penelitian
3. Pertumbuhan ekonomi
Pertumbuhan ekonomi merupakan permasalahan ekonomi dalam
jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi yang pesat merupakan fenomena
penting yang dialamai dunia hanya semenjak dua abad belakangan ini.
Dalam periode tersebut dunia telah mengalami perubahan yang sangat
nyata apabila dibandingkan dengan periode sebelumnya. Sampai abad ke-
18 kebayankan masyarakat di berbagai negara masih hidup pada tahap
subsistem dan mata pencaharian utamanya adalah dari melakukan kegiatan
di sektor pertanian, perikanan atau berburu. Pada masa itu kuda dan
beberapa binatang peliharaan lain merupakan tenaga penarik bagi alat
pengangkutan yang utama. Pada masa ini keadaan sudah sangat berbeda,
kemampuan manusia untuk pergi ke bulan dan mewujudkan komputer
yang canggih merupakan contoh yang nyata dari betapa jauhnya manusia
telah mengalami kemajuan sejak dua atau tiga abad yang lalu.*

Perkembangan pertumbuhan ekonomi dapat dilihat pada tabel berikut.

“ Ibid.,hIm. 718.
* Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), him. 421.



47

Tabel 1V.2
Data Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Utara

Pertumbuhan Ekonomi
Tahun Medan Binjai Deli Serdang
2007 7,78 5,68 5,74
2008 6,89 5,54 5,95
2009 6,56 5,75 5,42
2010 7,16 6,07 5,98
2011 7,54 6,23 4,72
2012 7,66 6,06 4,99
2013 6,57 5,42 5,54
2014 6,07 5,83 7,5
2015 5,74 54 5,54
2016 6,27 5,54 5,32

Berdasarkan data pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa pertumbuhan
ekonomi Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2008 pertumbuhan ekonomi
Medan mengalami penurunan 1 persen dari tahun sebelumnya sedangkan
Binjai dan Deli Serdang mengalami penurunan sebesar 0,1 sampai dengan
0,2 persen dan pada tahun 2010 Medan dan Binjai mengalami kenaikan 1
persen begitu seterusnya sampai dengan tahun 2012, tidak dengan Deli
Serdang yang terus mengalami penurunan sampai 2012. Dan pada tahun
2013 sampai dengan 2016  pertumbuhan ekonomi  MEBIDANG
mengalami fluktuasi.

4. Aglomerasi
Dalam pengertian besar aglomerasi industri adalah suatu
tindakan pemusatan industri di suatu kawasan khusus yang
bertujuan untuk pengoptimalan industri berkaitan erat dengan

penempatan kawasan industri. Industri sendiri harus ditempatkan di

suatu lokasi yang dapat menunjang kegiatannya dengan baik.
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Adapun lokasi industri merupakan tempat atau wilayah di muka
bumi beserta segala unsur-unsurnya, meliputi unsur fisik serta
unsur sosial yang berkontribusi terhadap kelancaran dan
perkembangan kegiatan industri secara optimal. Unsur-unsur yang
ada dalam lokasi industri tersebut termasuk faktor seperti bahan
mentah, modal, tenaga Kkerja, sumber energi, sumber air,
transportasi, peraturan dan perundang-undangan.*® Maka tujuan
utama dari dilakukanya pemusatan kawasan industri adalah
memudahkan dalam pengembangan potensi yang terdapat di
wilayah tersebut serta diharapkan mampu mendorong daerah-
daerah yang ada di sekitarnya untuk ikut berkembang.
Perkembangan aglomerasi di wilayah MEBIDANG dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 1V.3
Data Aglomerasi Industri Provinsi Sumatera Utara
Tahun Aglomerasi Industri
Medan Binjai Deli Serdang

2007 233 20 419
2008 193 28 389
2009 178 28 357
2010 151 21 344
2011 152 21 349
2012 182 18 359
2013 169 17 358
2014 176 16 362
2015 172 14 321
2016 328 22 559

*  Rahardjo Adisasmita, Dasar-dasar Ekonomi Wilayah,

(Jogjakarta: Penerbit Graha llmu, 2005), him. 46-47.
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Berdasarkan data pada tabel 1.3 dapat dilihat bahwa aglomerasi
industri di daerah Medan dan Deli Serdang dari tahun 2007 sampai dengan
2009 mengalami penurunan sebesar 1 persen sampai 0,5 persen sedangkan
Binjai mengalami kenaikan 0,8 persen. Pada tahun 2010 sampai 2012
Medan dan Deli Serdang mengalami kenaikan sebesar 0,3 persen
sedangkan Binjai mengalami penurunan sebesar 3 persen. Pada tahun 2013
sampai tahun 2016 MEBIDANG mengalami fluktuasi.

Menurut Elisabet Manurung bahwa dengan adanya persaingan
antar industri maka akan meningkatkan harga bahan baku dan faktor
produksi. Dan mengakibatkan biayaper unit yang berdampak relokasi
aktivitas ekonomi ke daerah lain yang belum mencapai skala produksi
maksimum. Dengan adanya aglomerasi ekonomi di suatu wilayah tersebut
karena akan tercipta efisiensi produksi, sedangkan wilayah lain yang tidak
sanggup untuk bersaing akan mengalami kemunduran dalam pertumbuhan

ekonominya.

E. Hasil Analisis Data

264.

1. Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti yang digunakan untuk menggambarkan tentang ringkasan-

ringkasan data seperti mean, standar deviasi, modus dan lain-lain.*’

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). him.
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Tabel 1V.4
Uji Statistik Deskriptif
LPE_MED LPE_DELISER AGM_DELISE
AN LPE_BINJAI DANG AGM_MEDAN AGM_BINJAI RDANG
Mean 6.824000 5.752000 5.670000 1.751200 0.342600 1.972300
Median 6.730000 5.715000 5.540000 1.743000 0.375000 2.341000
Maximum | 7.780000 6.230000 7.500000 2.208000 0.458000 2.827000
Minimum | 5.740000 5.400000 4.720000 1.448000 0.032000 0.209000
Std. Dev. |0.701383 0.290547 0.753658 0.197848 0.128525 0.951273
Skewness |-0.014921 0.341075 1.353183 0.955779 -1.439528 -1.312679
Kurtosis 1.737813 1.784983 4.698487 4,248877 4,431054 3.018685
Jarque-
Bera 0.664170 0.808998 4.253865 2.172396 4.307033 2.872023
Probability| 0.717426 0.667311 0.119202 0.337497 0.116075 0.237875
Sum 68.24000 57.52000 56.70000 17.51200 3.426000 19.72300
Sum Sq.
Dev. 4.427440 0.759760 5.112000 0.352296 0.148668 8.144288
Observatio
ns 10 10 10 10 10 10

Berdasarkan statistik variabel penelitian yang disajikan dalam tabel 1V.4

maka dapat diinterpretasikan bahwa:

a. Laju Pertumbuhan Ekonomi Medan memiliki nilai minimum 5,74

persen dan nilai maksimum sebesar 7,78 persen. Secara keseluruhan
diperoleh nilai rata-rata 6,82 persen dan standard deviasi variabel
sebesar 0.70 persen.

Laju Pertumbuhan Ekonomi Binjai memiliki nilai minimum 5,40
persen dan nilai maksimum sebesar 6,50 persen. Secara keseluruhan
diperoleh nilai rata-rata 5,75 persen dan standard deviasi variabel
sebesar 0.29 persen.

Laju Pertumbuhan Ekonomi Deli Serdang memiliki nilai minimum

4,72 persen dan nilai maksimum sebesar 7,50 persen. Secara
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keseluruhan diperoleh nilai rata-rata 5,67 persen dan standard deviasi
variabel sebesar 0.75 persen

d. Aglomerasi Medan memiliki nilai minimum 1,44 persen dan nilai
maksimum sebesar 2,20 persen. Secara keseluruhan di peroleh nilai
rata-rata sebesar 1,75 persen dan standard deviasi variabel sebesar
0,19 persen.

e. Aglomerasi Binjai memiliki nilai minimum 0,03 persen dan nilai
maksimum sebesar 0,45 persen. Secara keseluruhan di peroleh nilai
rata-rata sebesar 0,34 persen dan standard deviasi variabel sebesar
0,12 persen.

f.  Aglomerasi Deli Serdang memiliki nilai minimum 0,20 persen dan
nilai maksimum sebesar 2,82 persen. Secara keseluruhan di peroleh
nilai rata-rata sebesar 1,97 persen dan standard deviasi variabel sebesar
0,95 persen.

D. Hasil Uji Regresi Data Panel

1. Model Data Panel

a. Common Effect
Teknik common effect menggabungkan data cross section
dengan time series dan menggunakan metode OLS untuk
mengestimasi model data panel tersebut. Model ini merupakan
model paling sederhana dibandingkan dengan kedua model

lainnya. Model ini tidak dapat membedakan varias antara silang
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tempat dan titik waktu karena memeliki intercept yang tetap,

dan bukan bervariasi secara random.

Tabel IV.5

Hasil Uji Common Effect
Dependent Variable: LPE?
Method: Pooled Least Squares
Date: 03/12/20 Time: 09:37
Sample: 2007 2016
Included observations: 10
Cross-sections included: 3
Total pool (balanced) observations: 30

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.

C 5.765294 0.259265 22.23703 0.0000
AGM? 0.233668 0.159380 1.466105 0.1538
R-squared 0.071294 Mean dependent var 6.082000
Adjusted R-squared 0.038125 S.D. dependent var 0.800674
S.E. of regression 0.785262 Akaike info criterion 2.418743
Sum squared resid 17.26584 Schwarz criterion 2.512156
Log likelihood -34.28115  Hannan-Quinn criter. 2.448627
F-statistic 2.149463 Durbin-Watson stat 0.837193
Prob(F-statistic) 0.153761

b. Fixed Effect

Pada asumsi ini, varias terletak pada individu yang faktor

waktunya diabaikan sehingga regresi yang digunakan adalah model

regresi dummy untuk mengungkap adanya perbedaan intersep.

Tabel I1V.6
Hasil Uji Fixed Effect

Method: Pooled Least Squares

Date: 03/12/20 Time: 09:38

Sample: 2007 2016

Included observations: 10
Cross-sections included: 3

Total pool (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 5.778659 0.305420 18.92035 0.0000
AGM? 0.223807 0.209507 1.068256 0.2952

Fixed Effects (Cross)
_MEDAN--C 0.653410



_BINJAI—C -0.103335
_DELISERDANG--C -0.550074
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Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.469312 Mean dependent var
Adjusted R-squared 0.408079 S.D. dependent var
S.E. of regression 0.616010 Akaike info criterion
Sum squared resid 9.866162 Schwarz criterion
Log likelihood -25.88686 Hannan-Quinn criter.
F-statistic 7.664347 Durbin-Watson stat
Prob(F-statistic) 0.000789

6.082000
0.800674
1.992457
2.179284
2.052225
1.465253

¢. Random Effect

Pendekatan model fixed effect dari model dummy untuk data

panel menimbulkan permasalahan hilangnya drajat bebas dari

model. Selain itu, model dummy bisa menghalangi kita untuk

mengetahui model aslinya.

Tabel IV.7
Hasil Uji Random Effect

Date: 03/12/20 Time: 09:38

Sample: 2007 2016

Included observations: 10

Cross-sections included: 3

Total pool (balanced) observations: 30

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 5.776898 0.566041 10.20579 0.0000
AGM? 0.225107 0.200421 1.123172 0.2709
Random Effects (Cross)

_MEDAN—C 0.619408

_BINJAI—C -0.096787

_DELISERDANG--C -0.522621

Effects Specification

S.D. Rho
Cross-section random 0.837789 0.6491
Idiosyncratic random 0.616010 0.3509

Weighted Statistics
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R-squared 0.044637 Mean dependent var 1.377418
Adjusted R-squared 0.010516 S.D. dependent var 0.608121
S.E. of regression 0.604914 Sum squared resid 10.24580
F-statistic 1.308217 Durbin-Watson stat 1.410917
Prob(F-statistic) 0.262402

Unweighted Statistics

R-squared 0.071198 Mean dependent var 6.082000
Sum squared resid 17.26762 Durbin-Watson stat 0.837172

F. Pemilihan Model Data Panel
a. Uji Chow (Likehood Ratio)

Uji pertama yang dilakukan dalam menentukan model estimasi
terbaik adalah uji chow. Uji ini dilakukan untuk membandingkan
model common effect dengan fixed effect.*®Hipotesis yang digunakan
sebagai berikut:

Ho = common effect model yang paling sesuai
Ha= fixed effect model yang paling sesuai

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan
nilai chi-square hitung dengan chi-square tabel.
X2> X3 tiapel = Ho di tolak
X< Xa trapel = Ho diterima

Tabel 1V. 8

Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests

Equation: FE
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 9.750076 (2.26) 0.0007
Cross-section Chi-square 16.788574 2 0.0002

Sumber: Hasil Pengolahan Data ,2019..

“BIbid., hlm. 55



55

Berdasarkan tabel 1V.8 uji chow di atas, dapat dilihat bahwa nilai

chi-square yang diperoleh adalah 16.788574 lebih besar dari nilai chi-square

tabel 5,991, sehingga chi-square yang diperoleh lebih besar daripada chi-

square tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak.

Hasil dari uji ini menyatakan bahwa model yang paling sesuai antara

common effect dan fixed effect adalah fixed effect.

b. Hausman Test

Uji selanjutnya dalam menentukan model estimasi terbaik adalah

hausman test. Dalam uji ini model yang akan dibandingkan adalah

random effect dan fixed efect.*® Hipotesis yang akan digunakan dalam

uji ini adalah sebagai berikut:

Ho = Random effectmodel yang paling sesuai

a = fixed effect model yang paling sesuai

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan

membandingkan nilai chu-square tabel.

Xo> Xo traner = Ho di tolak

Ko< X tanel = Ho diterima

Hasil Uji Hausman Test

Correlated Random Effects - Hausman Test

Tabel 1V.9

Equation: RE
Test cross-section random effects
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 0.000453 1 0.9830

Sumber: Hasil Pengolahan Data ,2019.
Berdasarkan tabel 1V.9 uji hausman di atas, dapat dilihat bahwa

nilai chi-square yang diperoleh adalah 0,000453 lebih kecil dari nila chi-

“Ibid., hlm. 55
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square tabel 3,841, sehingga chi-square yang diperoleh lebih kecil dari
pada nilai chi-square tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan
Ho diterima. Hasil dari uji ini dapat disimpulkan bahwa model yang paling
sesuai antara common effect dan fixed effect adalah Random Effect.

c. Uji LM (Lagrange Multiplier)

Untuk menentukan model terbaik estimasi terakhir, uji
selanjutnya yang dilakukan adalah uji LM (Lagrnage Multiplier), uji
ini dilakukan untuk membandingkan antara Common Effects dan
Random Effects. Hipotesis dalam uji ini adalah sebagai berikut:

Ho = Common Effects yang paling sesuai
Ha. = Random Effects yang paling sesuai

Pengambilan keputusan dalam uji ini dilakukan dengan
membandingkan nilai Test Hypothesis-Cross-section dengan alpha,
dengan ketentuan sebagai berikut:

Test Hyphotesis-Cross-section > a. = Hy ditolak

Test Hypothesis-Cross-section < o, = Ho diterima
Tabel 1V.10
Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM)
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 17.98807 2.070608 20.05868
(0.0000) (0.1502) (0.0000)

Honda 4.241235 -1.438961 1.981507
(0.0000) - (0.0238)

King-Wu 4.241235 -1.438961 3.222766
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(0.0000) -- (0.0006)
Standardized Honda 7.561778 -1.336375 -0.394271
(0.0000) -- --
Standardized King-Wu 7.561778 -1.336375 2.305908
(0.0000) -- (0.0106)
Gourierioux, et al.* -- -- 17.98807
(<0.01)
*Mixed chi-square asymptotic critical values:
1% 7.289
5% 4.321
10% 2.952

Dari tabel diatas menunjukkan nilai pada Test
Hypothesis-Cross-section adalah 0,0000 lebih kecil dari
alpha 0,05, yang berarti Ho diterima dan H, ditolak. Hasil uji
menyatakan bahwa model yang paling sesuai antara Common
Effects dan Random Effects adalah Random Effects. Uji
terakhir ini menunjukkan bahwa dari ketiga uji yang telah
dilakukan model estimasi yang paling sesuai adalah Common
Effects.

G. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang digunakan
mempunyai distribusi normal atau tidak. Data yang baik memiliki distribusi
normal atau mendekati normal. Normalitas dapat dideteksi dengan
menggunakan JB (Jarque Bera), sebelum kita melakukan analisis yang
sesungguhnya, data penelitian tersebut harus diuji kenormalannya.®® Untuk

melihat apakah regresi data normal adalahjika nilai-nilai p > 0,05 maka

**Danang Sunyoto., Op.Cit., hal. 181.
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distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, dan jika p < 0,05

maka diinterpretasikan sebagai tidak normal.

Tabel IV. 11
Hasil Uji Normalitas
Aglomerasi Industri

LPE DELISER AGM_DELISE
LPE_ MEDAN | LPE_BINJAI DANG IAGM_MEDAN|AGM_BINJAI RDANG
Mean 6.824000 5.752000 5.670000 1.751200 0.342600 1.972300
Median 6.730000 5.715000 5.540000 1.743000 0.375000 2.341000
Maximum 7.780000 6.230000 7.500000 2.208000 0.458000 2.827000
Minimum 5.740000 5.400000 4,720000 1.448000 0.032000 0.209000
Std. Dev. 0.701383 0.290547 0.753658 0.197848 0.128525 0.951273
Skewness -0.014921 0.341075 1.353183 0.955779 -1.439528 -1.312679
Kurtosis 1.737813 1.784983 4.698487 4.248877 4,431054 3.018685
Jarque-Bera 0.664170 0.808998 4.253865 2.172396 4.307033 2.872023
Probability 0.717426 0.667311 0.119202 0.337497 0.116075 0.237875
Sum 68.24000 57.52000 56.70000 17.51200 3.426000 19.72300
Sum Sq. Dev. 4.427440 0.759760 5.112000 0.352296 0.148668 8.144288
Observations 10 10 10 10 10 10

Nilai probability yang berada di atas 0,05 maka data terdistribusi

normal, akan tetapi jika nilai probability dibawah 0,05 maka data dalam penelitian

tidak normal. Berdasarkan tabel di atas, nilai probability variabel-variabel

penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1V.12

Hasil Uji Normalitas

LPE dan Aglomerasi Industri

No Variabel Probability Jarque- Kesimpulan
Bera

1 | LPE_MEDAN 0,717426 > 0,05 Data Terdistribusi Normal
2 | LPE_BINJAI 0,667311 > 0,05 Data Terdistribusi Normal
3 | LPE_DELISERDANG 0,119202 > 0,05 Data Terdistribusi Normal
4 | AGM_MEDAN 0,337497 > 0,05 Data Terdistribusi Normal
5 | AGM_BINJAI 0,116075 > 0,05 Data Terdistribusi Normal
6 | AGM_DELISERDANG 0,237875 > 0,05 Data Terdistribusi Normal

Beradasarkan tabel di atas, semua variabel yang datanya berdistribusi normal .
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H. Uji Hipotesis

1.

Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengukur secara terpisah kontribusi yang
ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dengan membandingkan nilai probabilitas dengan nilai taraf
signifikan 0,05. Dalam penelitian ini menggunakan nilai probabilitas
yang akan dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05 dengan kriteria
sebagai berikut:

a. Jika nilai probabilitas < nilai signifikan 0,05 maka H, ditolak

dan H, diterima.

b. Jika nilai probabilitas > nilai signifikan 0,05 maka H,

diterima dan H, ditolak.

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model estimasi

fixed effect. Hasil uji estimasinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1V.13
HasilUji t
Variabel t-Statistic Prob.
C 22.23703 0.0000
Aglomerasi Industri 1.466105 0.1538

Sumber: Hasil PengolahanData ,2019.

Berdasarkan tabel 1V.13 hasil uji hipotesis diatas, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.
Pengaruh Aglomerasi Industri Terhadap laju pertumbuhan
ekonomi, Hasil pengujian regresi datal panel menunjukkan bahwa:

1) Perumusan Hipotesis
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Ho : Tidak terdapat Pengaruh Aglomerasi Industri terhadap laju
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara.
2) Penentuan thitung
Hasil thiung Untuk variabel independent aglomerasi industri adalah sebesar
1,46.
3) Penentuan tipe
Nilai tiaper dengan nilai signifikan o= 0,05 dan df = (n-k), dan df= (30-1) =
29 sehingga nilai tpe adalah 0,1538.
4) Kiriteria Pengujian
a) Jika thitung < tranel Maka Ha di tolak.
b) Jika thitung < tiabet Maka Ha di terima.
5) Kesimpulan Uji Parsial
Nilai thitng < traver (1,46 < 1,69), maka Ho diterima, jadi dapat di simpulkan
bahwa aglomerasi industri tidak berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan ekonomi.
6. Hasil Estimasi Regresi Sederhana
Analisis regresi sedarhana adalah suatu analisis regresi dengan satu
variabel bebas, yang ditunjukkan untuk mempermudah pemahaman konsep
regresi, rumus persamaan regresi sederhana dalam penelitian ini adalah:
Hasil estimasi yang diperoleh menggunakan fixed effect dapat dilihat
pada tabel di bawabh ini:

Tabel 1V.14
Hasil Estimasi
Dependent Variable: LPE?

Method: Pooled Least Squares
Date: 03/12/20 Time: 09:37
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Sample: 2007 2016

Included observations: 10
Cross-sections included: 3

Total pool (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 5.765294 0.259265 22.23703 0.0000
AGM? 0.233668 0.159380 1.466105 0.1538
R-squared 0.071294 Mean dependent var 6.082000
Adjusted R-squared 0.038125 S.D. dependent var 0.800674
S.E. of regression 0.785262 Akaike info criterion 2.418743
Sum squared resid 17.26584 Schwarz criterion 2.512156
Log likelihood -34.28115 Hannan-Quinn criter. 2.448627
F-statistic 2.149463 Durbin-Watson stat 0.837193
Prob(F-statistic) 0.153761

Sumber: Hasil Pengolahan Data ,2019.
Dimana:

LPE : laju Pertumbuhan Ekonomi
AGM : Aglomerasi Industri
Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
(LPE) = b+ b1(AGM)
Berdasarkan persamaan di atas, maka diperoleh model regresi secara
umum sebagai berikut:
LPE =5.765294+ 0.233668 AGM
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan hasil sebagai berikut:

a. Nilai konstanta dalam persamaan penelitian ini adalah 5.765294 artinya
Aglomerasi Industri (X1) bernilai 0 maka LPE hanya sebesar 5.765294
juta jiwa.

b. Nilai koefisien pada regresi jumlah penduduk sebesar 0.233668 bernilai

positif artinya jika Aglomerasi Industri bertambah 1 persen, maka jumlah



62

LPE akan mengalami penurunan sebesar 0.233668 juta jiwa, dengan

asumsi variabel dianggap tetap.

7. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini  berjudul Aglomerasi Industri Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Dari kedua hasil uji
common effect dan fixed effect, dapat disimpulkan bahwa model
estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model estimasi
fixed effect. Kedua hasil uji yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
dua hasil menyatakan model estimasi common effect yang paling sesuai.

Nilai konstanta dalam persamaan penelitian ini adalah 5.765294
artinya Aglomerasi Industri (X1) bernilai 0 maka LPE hanya sebesar
5.765294 juta jiwa. Nilai koefisien pada regresi jumlah penduduk
sebesar 0.233668  bernilai positif artinya jika Aglomerasi Industri
bertambah 1 persen, maka jumlah LPE akan mengalami penurunan
sebesar 0.233668 jutajiwa, dengan asumsi variabel dianggap tetap.

Aglomerasi  industri  tidak berpengaruh terhadap laju
pertumbuhan ekonomi. Menurut Rahardjo Adisasmita bahwa teori
Aglomerasi dapat berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan
ekonomi yang dimana ada beberapa keuntungan dari konsep
Aglomerasi Industri yaitu Scale Economics, Localization Economics,
Urbanization Economics. Berdasarkan hasil estimasi data panel
menunjukan hasil bahwa variabel aglomerasi industri tidak berpengaruh

terhadap laju pertumbuhan ekonomi. Hasil tidak berpengaruh ini
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disebabkan karena tingkat aglomerasi industri yang terjadi di
MEBIDANG Provinsi Sumatera Utara tergolong cukup kecil.

Hal ini disebabkan karena aglomerasi di Sumatera Utara
ternyata tidak berpengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Utara, akan tetapi ada beberapa sektor yang sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu disektor trasnportasi
dan jasa.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Dwi Yulianto (2017), yang berjudul <> Analisis
Pengaruh Aglomerasi, Investasi, dan Tenaga Kerja Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Tengah tahun 2010-2014’. Hasil
penelitian menunjukan variabel aglomerasi tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2010-2014 pada tingkat a sampai
dengan 5 %. Hasil tidak berpengaruh ini disebabkan karena tingkat
aglomerasi yang terjadi di kabupaten/kota di provinsi jawa Tengah
tergolong cukup kecil. Dari perhitungan dengan indeks balassa terdapat
dua kabupaten/kota diklasfikasikan sedang, 15 kabupaten/kota
diklasifikasikan lemah dan 18 kabupaten/kota diklasifikasikan tidak
terjadi aglomerasi dari total 35 kabupaten/kota.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan

langkah-langkah yang sesuai dengan panduan yang diberikan institut

agama islam negeri padangsidimpuan agar menghasilkan peneltian
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yang sempurna tidaklah mudah. Terdapat beberapa keterbatasan

penelitian dalam penelitian ini, diantaranya:

a. Keterbatasan wawasan yang dimiliki oleh penelitian

b. Keterbatasan waktu, tenaga dan dana yang dimiliki sehingga tidak
memungkinkan untuk penelitian lebih lanjut.

c. Variabel bebas yang digunakan hanya satu, sehingga kurang
maksimal dalam menjelaskan variabel terikat.
Meski terdapat berbagai keterbatasan, peneliti berusaha untuk tidak

mengurangi makna dari penelitian ini. Penelitian ini dapat terselesaikan

atas bantuan dari berbagai pihak.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di Provinsi Sumatera Utara dengan judul.
“pengaruh Aglomerasi Industri terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi
Sumatera Utara. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh
Aglomerasi Industri terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hasil yang diperoleh uji t
di atas diperoleh thiwng Sebesar 1.466105 < dari nilai tipe Sebesar 1,70329
artinya Ho diterima dan H, ditolak artinya bahwa Aglomerasi Industri tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
B. Saran
Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini
adalah:
1. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambah tahun penelitian dan juga

memperbesar sampel dan penelitian.

2. Untuk peneliti selanjutnya agarlebih banyak referensi tentang teori peneliti
supaya mempermudah untuk mendapatkan hasil yang memuaskan dari
penelitian yang bersangkutan dan menambah lebih banyak variabel yang
akan diteliti, karena uji koefisen determinasi yang dilakukan dalam
penelitian ini hanya sebesar 7,123 persen. Sedangkan sisanya 92,87 persen

di pengaruhi oleah variabel lain di luar penelitian ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Data Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan Ekonomi
Tahun Medan | Binjai Deli Serdang
2013 5,36 6,07 9,22
2014 6,08 5,83 7,51
2015 5,74 5,4 5,25
2016 6,27 5,54 5,32

Lampiran 2 : Data Aglomerasi Industri

Tahun Aglomerasi Industri
Medan Binjai Deli Serdang
2013 169 17 358
2014 176 16 362
2015 172 14 321
2016 328 22 559
Lampiran 3 : Hasil Uji Common Effect
Dependent Variable: LPE?
Method: Pooled Least Squares
Date: 03/12/20 Time: 09:37
Sample: 2007 2016
Included observations: 10
Cross-sections included: 3
Total pool (balanced) observations: 30
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C 5.765294 0.259265 22.23703  0.0000
AGM? 0.233668 0.159380 1.466105 0.1538
R-squared 0.071294 Mean dependent var  6.082000
Adjusted R-squared  0.038125 S.D. dependentvar  0.800674
S.E. of regression 0.785262 Akaike info criterion 2.418743
Sum squared resid 17.26584 Schwarz criterion 2.512156
Log likelihood -34.28115 Hannan-Quinn criter. 2.448627
F-statistic 2.149463 Durbin-Watson stat  0.837193
Prob(F-statistic) 0.153761




Lampiran 4 : Hasil Uji Fixed Effect

Dependent Variable: LPE?

Method: Pooled Least Squares

Date: 03/12/20 Time: 09:38

Sample: 2007 2016

Included observations: 10
Cross-sections included: 3

Total pool (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C 5778659 0.305420 18.92035 0.0000
AGM? 0.223807 0.209507 1.068256  0.2952
Fixed Effects
(Cross)
_MEDAN--C 0.653410
_BINJAI--C -0.103335
_DELISERDANG--
C -0.550074
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.469312 Mean dependent var  6.082000
Adjusted R-squared  0.408079 S.D. dependentvar  0.800674
S.E. of regression 0.616010 Akaike info criterion 1.992457
Sum squared resid 9.866162 Schwarz criterion 2.179284
Log likelihood -25.88686 Hannan-Quinn criter. 2.052225
F-statistic 7.664347 Durbin-Watson stat ~ 1.465253
Prob(F-statistic) 0.000789
Lampiran 5 : Hasil Uji Random effect
Dependent Variable: LPE?
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)
Date: 03/12/20 Time: 09:38
Sample: 2007 2016
Included observations: 10
Cross-sections included: 3
Total pool (balanced) observations: 30
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.




C 5.776898 0.566041

AGM? 0.225107 0.200421
Random Effects

(Cross)

_MEDAN--C  0.619408
_BINJAI--C  -0.096787

_DELISERDANG--
C -0.522621

10.20579  0.0000
1.123172  0.2709

Effects Specification

S.D. Rho

Cross-section random
Idiosyncratic random

0.837789  0.6491
0.616010 0.3509

Weighted Statistics

R-squared 0.044637 Mean dependent var  1.377418
Adjusted R-squared  0.010516 S.D. dependentvar  0.608121
S.E. of regression 0.604914 Sum squared resid 10.24580
F-statistic 1.308217 Durbin-Watson stat ~ 1.410917

Prob(F-statistic) 0.262402

Unweighted Statistics

R-squared 0.071198 Mean dependent var  6.082000
Sum squared resid 17.26762 Durbin-Watson stat ~ 0.837172

Lampiran 6 : Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: FE
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 77.726721 (3,34) 0.0000
Cross-section Chi-
square 82.462507 3 0.0000
Lampiran 7 : Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: RE
Test cross-section random effects
| TestSummary | Chi-Sq. Statistic | Chi-Sq.d.f. | Prob.




Cross-section
random 232.990098 2 0.0000

Lampiran 8 : Hasil Uji LM

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-
sided

(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section  Time Both
Breusch-Pagan 17.98807  2.070608  20.05868
(0.0000) (0.1502) (0.0000)
Honda 4241235 -1.438961  1.981507
(0.0000) -- (0.0238)
King-Wu 4241235 -1.438961  3.222766
(0.0000) - (0.0006)
Standardized Honda 7.561778  -1.336375 -0.394271
(0.0000) -- --
Standardized King-
Wu 7.561778  -1.336375  2.305908
(0.0000) - (0.0106)
Gourierioux, et al.* -- - 17.98807
(<0.01)
*Mixed chi-square asymptotic critical values:
1% 7.289
5% 4.321
10% 2.952
Lampiran 9 : Uji Statistik Deskriptif
LPE AGM
Mean 608.2000 1355.367
Median 589.0000 1666.500
Maximum 778.0000 2827.000
Minimum 472.0000 32.00000




Std. Dev. 80.06739 914.9170
Skewness 0.736893 -0.091152
Kurtosis 2.706197 1.453043
Jarque-Bera 2.822960 3.032888
Probability 0.243782 0.219491
Sum 18246.00 40661.00
Sum Sq. Dev. 185912.8 24275123
Observations 30 30
Lampiran 10 : Uji Normalitas
LPE_ AGM_
LPE LPE_ DELISERDAN| AGM_ AGM_ | DELISERDA
MEDAN BINJAI G MEDAN BINJAI NG
Mean 6.824000 | 5.752000 5.670000 1.751200 | 0.342600 1.972300
Median 6.730000 | 5.715000 5.540000 1.743000 | 0.375000 2.341000
Maximum 7.780000 | 6.230000 7.500000 2.208000 | 0.458000 2.827000
Minimum 5.740000 | 5.400000 4.720000 1.448000 | 0.032000 0.209000
Std. Dev. 0.701383 | 0.290547 0.753658 0.197848 | 0.128525 0.951273
Skewness -0.014921| 0.341075 1.353183 0.955779 | -1.439528| -1.312679
Kurtosis 1.737813 | 1.784983 4.698487 4.248877 | 4.431054 3.018685
Jarque-Bera 0.664170 | 0.808998 4.253865 2.172396 | 4.307033 2.872023
Probability 0.717426 | 0.667311 0.119202 0.337497 | 0.116075 0.237875
Sum 68.24000 | 57.52000 56.70000 17.51200 | 3.426000 19.72300
Sum Sg. Dev. 4427440 | 0.759760 5.112000 0.352296 | 0.148668 8.144288
Observations 10 10 10 10 10
No Variabel Probability Jarque-Bera Kesimpulan
1 | LPE_MEDAN 0,717426 > 0,05 Data Terdistribusi Normal
2 | LPE_BINJAI 0,667311 > 0,05 Data Terdistribusi Normal
3 | LPE_DELISERDANG | 0,119202 > 0,05 Data Terdistribusi Normal
4 | AGM_MEDAN 0,337497 > 0,05 Data Terdistribusi Normal
5 | AGM_BINJAI 0,116075 > 0,05 Data Terdistribusi Normal
6 | AGM_DELISERDANG | 0,237875 > 0,05 Data Terdistribusi Normal




Lampiran 11 : Hasil Uji t

Variabel t-Statistic Prob.

C 22.23703 0.0000

Aglomerasi Industri 1.466105 0.1538

Lampiran 12 : Hasil Koefisien Determinasi

R-squared 0.071294 | Mean dependent var 6.082000
Adjusted R-squared 0.038125 | S.D. dependent var 0.800674
S.E. of regression 0.785262 | Akaike info criterion 2.418743
Sum squared resid 17.26584 | Schwarz criterion 2.512156
Log likelihood -34.28115 | Hannan-Quinn criter. 2.448627
F-statistic 2.149463 | Durbin-Watson stat 0.837193
Prob(F-statistic) 0.153761 | Mean dependent var 6.082000

Lampiran 13 : Hasil Regresi Linear Berganda

Dependent Variable: LPE?
Method: Pooled Least Squares
Date: 03/12/20 Time: 09:37
Sample: 2007 2016

Included observations: 10
Cross-sections included: 3

Total pool (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
C 5765294 0.259265 22.23703  0.0000
AGM? 0.233668 0.159380 1.466105 0.1538
R-squared 0.071294 Mean dependent var  6.082000
Adjusted R-squared  0.038125 S.D. dependentvar  0.800674
S.E. of regression 0.785262 Akaike info criterion 2.418743
Sum squared resid 17.26584 Schwarz criterion 2.512156
Log likelihood -34.28115 Hannan-Quinn criter. 2.448627
F-statistic 2.149463 Durbin-Watson stat  0.837193

Prob(F-statistic) 0.153761




